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Objective: to determine the effect of audiovisual-based psychoeducation interventions
on internet addiction.

Methods: Research design was quasy experiment with control group. The sample are
51 respondents. Data was analyzed using paired t test.

Results: There are differences in internet addiction scores (p value 0.0001) in both of
groups

Conclusion: intervention for internet addiction was effectively intervened with psycho-
education. In particular this intervention applying psychological treatments that can
increase the effectiveness of intervention for internet addiction is more than just cogni-
tive treatment. This shows that innovative intervention approaches are more effective
in dealing with internet addiction
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PENDAHULUAN

Islam memandang bahwa pada dasarnya Al-Qur’an
mendukung manusia untuk memanfaatkan Ilmu
Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) sebagai upaya
untuk meningkatkan kehidupan mereka, dengan
tetap berjalan dijalur syariat Islam. Internet sebagai
salah satu IPTEK memiliki peranan yang luar biasa
dalam kemajuan peradaban manusia.

Surat Ar-Ra’d ayat 11, Artinya:

“Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu
menjaganya bergiliran, dari depan dan belakangnya.
Mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya
Allah tidak akan merubah suatu kaum sebelum mereka
mengubah keadaan diri mereka sendiri. Dan apabila
Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum,
maka tak ada yang dapar menolaknya dan tidak ada
pelindung bagi mereka selain Dia.”

Internet merupakan salah satu bentuk evolusi
perkembangan komunikasi dan teknologi yang
berpengaruh pada umat manusia. Salah satu akibat
adanya adalah  perubahan signifikan
dalam pola interaksi sosial primer antar individu.
Percakapan konvensional seperti tatap muka telah

internet

digantikan peranannya dengan internet message, video
call dan social media. Hal ini dimungkinkan karena
kekurangan-kekurangan yang dimiliki komunikasi
konvensional seperti jarak dan waktu dapat ditutupi
oleh internet (Gackenbach, 2007; Zheng, Jason, &
Clifford, 2010; Young & deAbreu, 2011; Hampton,
Lauren, & Eun, 2011).

Kemudahan-kemudahan yang diberikan oleh
internet secara tidak langsung menyebabkan individu
memiliki tingkat kecanduan terhadap internet yang
tinggi dan cenderung menunjukkan gejala kecanduan
atau addict (Young & deAbreu, 2011). Terdapat
berbagai terminology yang digunakan oleh beberapa
ahli untuk mengidentifikasi kecanduan internet
sebagaimana disebutkan dalam Goritz, Sigh, &
Voggeser (2012) seperti internet addiction (Young,
1998), compulsive interner use (Greenfield, 1999),
phatological internet use (Morahan-martin, 2000),
problematic internet use (Caplan, 2002). Tetapi
hampir semua sepakat bahwa inti dari permasalahan
kecanduan internet adalah terganggunya kehidupan
personal individu (Morahan-martin, 2000 dalam
Goritz, Sigh, & Voggeser, 2012) dan peningkatan
toleransi terhadap internet, yaitu bertambahnya
durasi berinternet untuk memenuhi kepuasan diri
(Grifin dalam Gackenbach, 2007; Young, Yue, &
Ying, 2011; Morahan-martin dalam Géritz, Sigh, &
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Voggeser, 2012).

Internet memberikan tantangan baru secara kognitif
bagi penggunanya, ketimbang media masa pada
umumnya seperti televisi dan radio. Penelitian
klasik oleh Festinger (\Maulana & Gumelar, 2013)
menunjukkan bagaimana kedekatan fisik (Physical
Proximity) mempengaruhi pola komunikasi individu
dan bagaimana kita menjalin pertemanan. Dimana
penelitian-penelitian dibidang psikologi lebih lanjut
menunjukkan bahwa internet memiliki dampak
positif dan negative bagi penggunanya. Dampak
positif seperti internet membuat kita jauh lebih
informatif, nyaman, dan menyenangkan.

Secara psikologis, isu lain yang terkait dengan dampak
pengguna internet adalah frekuensi dan durasi
pengguna internet yang semakin lama dan intens.
Dimana sering kali penggunanya tidak menyadari hal
ini. Individu yang mengalamikecanduan internet pada
umumnya tidak menyadari kalau dirinya kecanduan,
sampai penggunaan berlebihan itu berdampak pada
aspek kehidupan lainya. Individu yang mengalami
kecanduan akan mulai bermasalah secara sosial, baik
dengan keluarga maupun teman-temanya. Dampak
lainya juga dapat terjadi pada aspek pendidikan dan
kinerjanya, dimana orang yang kecanduan internet
akan mengalami permasalahan prestasi belajar atau
prestasi kerja (Maulana & Gumelar, 2013).
Penggunaan internet di Indonesia dari tahun ketahun
semakin meningkat. Hasil statistic menunjukkan
bahwa jumlah pengguna internet di Indonesia pada
tahun 2015 mencapai 93,4 juta jiwa. Angka ini
diproyeksikan tumbuh menjadi 123 juta pada 2018.
Lebih dari 93 juta pengguna internet, Indonesia
merupakan salah satu pasar online terbesar diseluruh
dunia. Rata—rata jumlah jam yang dihabiskan untuk
online oleh pengguna internet di Indonesia adalah
5,1 jam per hari (www.statista.com). Para pengguna
internet kebanyakan berasal dari kalangan pelajar
dan mahasiswa. Berdasarkan data yang diperoleh
lebih dari setengah dari pengguna internet atau
58,4 persen, penggunanya antara usia 12 sampai 34
tahun (www.TheJakartaPost.com). Bahraine and
anKhazace (2014) dalam penelitianya menemukan
bahwa penggunaan internet lebih sering dilakukan
oleh kalangan anak muda daripada kalangan usia
yang lebih tua. Kalangan siswa sekolah menengah atas
dan mahasiswa lebih mudah mengalami kecanduan
internet (internet addiction).

Beberapa  penelitian ~ menunjukkan  bahwa
kecanduan internet dapat menimbulkan perilaku



psikopatologis. Sebuah penelitian yang dilakukan di
Iran mengemukakkan bahwa kelompok kecanduan
internet  cenderung  menunjukkan  symprom-
symptom gangguan psikologis seperti depresi, obsesif
kompulsif,  interpersonal  sensitivity  (sensitivitas
interpersonal), kecemasan, perilaku hostile (sikap
bermusuhan), phobic anxiety (kecemasan/phobia),
paranoidideation(paranoid)danpsychoticism(psikotis)
lebihtinggi dibandingkan dengan kelompok tidak
kecanduan internet (Alavi, Alaghemandan, Maracy,
Jannatifard, Eslami, et al., 2012). Penelitian ini
didukung oleh penelitian lanjutan yang dikemukakan
KOC (2011) dimana individu dengan kecanduan
internet cenderung menunjukan symptom-symptom
gangguan psikologis seperti depresi, obsesif kompulsif,
dan hostile.

Penelitian yang dilakukan (Ayas & Mehmet, 2007)
juga menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan
antara kecanduan internet terhadap depresi dan
kesendirian serta kurangnya korelasi antara kecanduan
internet dengan self-esteem. Hal ini menunjukkan
semakin tinggi kecanduan internet maka semakin
mungkin individu mengalami gangguan depresi dan
kesendirian sementara kecanduan internet kurang
berpengaruh terhadap self-esteem.

Indikasi kecanduan internet telah terjadi di Indonesia,
terutama ditemukan pada golongan remaja. Survei
yang dilakukan Marketeers (2013) menunjukkan
bahwa pengguna internet di Indonesia didominasi
usia 15-22 tahun berkisar 42,4%, dan 84,7%-nya
menggunakan internet melalui smartphone. Hampir
70% pengguna internet remaja menghabiskan lebih
dari 3 jam sehari menggunakan internet. Tiga hal
utama yang dilakukan netizen (masyarakat pengguna
internet) adalah mengakses media sosial (94%),
mencari info (64%), dan membuka email (60,2%).
Dalam penelitian Karunia (2015) di SMPN 9
Cirebon terlihat dari 25 orang siswa sekitar 92%
menggunakan social media untuk mecurahkan
perasaan dengan bahasa yang berlebihan “alay”,
sekitar 78% siswa melakukan pertengkaran di media
social dan 72% keingintahuan pelajar terhadap
situs pornografi. Kasus 4 orang siswa SMA di Riau
dikeluarkan dari sekolah karena menghina gurunya di
facebook. Keempat siswa tersebut merasa kesal dengan
banyaknya tugas yang diberikan oleh guru mereka.
Kekesalan tersebut dilontarkan melalui facebook dan
tersebar luas. Pihak sekolah mengganggap perilaku
keempat siswa sangat tidak terpuji dan akhirnya
memutuskan mengeluarkan mereka dari sekolah.
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Penelitian Ariani, (2017) mengenai hubungan stres
akademik, attachment keluarga dan teman sebaya
dengan kecanduan internet pada remaja dilakukan
pada siswa di 14 SMA Negeri dan Swasta se-
Kecamatan Andir Kota Bandung. Hasil penelitiannya
membuktikan bahwa ada hubungan antara stres
akademik, attachment keluarga dan teman sebaya
dengan kecanduan internet, dan dari ketiga faktor
tersebut attachment keluarga merupakan faktor yang
paling berhubungan dengan kecanduan internet pada
remaja

Penggunaan yang didominasi remaja dianggap
wajar karena faktor perkembangan sosial remaja
dipengaruhi oleh faktor diluar keluarga, dimana
teman sebaya memegang peranan penting dalam
pertumbuhan remaja. Remaja lebih tertarik terhadap
hal-hal yang dapat membantunya untuk memperoleh
penerimaan dalam kelompok serta penghargaan diri
oleh teman sebaya dan kelompok sehingga sering
kali remaja melakukan konformitas kelompok dalam
memutuskan suatu tindakan perilaku (Santrock,
2002; Marsden & Campbell, Haythornthwaite dalam
Mesch, 2010).

RUMUSAN MASALAH

Internet addiction merupakan salah satu masalah
psikososial kesehatan jiwa, apabila tidak ditangani
maka dapat menimbulkan masalah yang lebih serius
yakni gangguan jiwa. Penggunaan internet yang
berlebihan dapat menimbulkan banyak dampak
negatif, salah satunya adalah penurunan prestasi,
kemampuan sosialisasi dan orientasi realita. Faktor
terjadinya internet addiction dijelaskan oleh Allah
SWT dalam QS Al-A’raf (3) dan Ar-Ruum (41).
Masalah psikososial dapat ditangani dengan berbagai
intervensi, yang paling umum digunakan adalah
intervensi psikoedukasi, yaitu dengan memberikan
intervensi pada psikologis sekaligus memberikan
edukasi. Intervensi psikoedukasi dapat diterima
dengan baik salah satunya dengan pemilihan
media yang tepat. Audio visual dipilih oleh peneliti
dikarenakan audio visual memiliki aspek audio dan
visual sehingga panca indera banyak bekerja, beberapa
peneliti menyatakan bahwa semakin banyak panca
indera yang menerima informasi maka informasi
tersebut akan semakin baik diterima oleh individu.
Berdasarkan pernyataan tersebut di atas, maka peneliti
merumuskan masalah sebagai berikut “Apakah ada
pengaruh intervensi psikoedukasi berbasis audio
visual terhadap internet addiction?”.
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METODE

Desain penelitian dalam penelitian ini adalah desain
quasi eksperimen. Desain quasi eksperimen merupakan
desain penelitian yang bertujuan untuk menguji
hubungan sebab akibat (Polit & Back, 2000).
Kekuatan untuk mencapai tujuan ditentukan dari
luasnya efek/akibat nyata dari treatment/eksperimen
(variabel independent) yang dapat dideteksi dengan
pengukuran variabel dependen. Perlakuan terhadap
subyek dilakukan oleh peneliti dengan sengaja dan
terencana, kemudian dinilai pengaruhnya.

Desain penelitian ini melibatkan dua kelompok
intervensi dan satu kelompok kontrol, dilakukan
pengukuran internet addiction sebelum dan sesudah
dan dihitung perubahan-perubahan yang terjadi
(Polit & Beck, 20006). Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh intervensi psikoedukasi
berbasis audio visual terhadap internet addiction.

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Young Internet Addiction Scale (IAT).

HASIL

Rata-rata umur pada kelompok intervensi 16,71, dan
pada kelompok kontrol adalah 16,92 tahun (tabel I).
Rata-rata perubahan skor pada kelompok intervensi
adalah 9,52 dan pada kelompok control adalah 1,64
(table II).

Tabel 1. Rata-rata umur kelompok intervensi dan
kontrol

Variabel Kelomp 01,( Kelompok Kontrol P
Intervensi
Usia Mean SD Mean SD
0,672
16,71 10,07 16,92 7,52

Tabel II. Rata-rata skor sebelum dan sesudah
perlakuan pada kelompok intervensi dan kontrol

Intervensi Kontrol
Variabel
Pre post A Pre Post A
Internet 76,4 66,88 9,52 79,76 78,12 1,64
addiction

Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui apakah
ada perbedaan rata-rata skor internet addiction
sebelum intervensi, karena data berdistribusi normal
maka digunakan uji one way anova, dengan ketentuan
jika p value <0,05 maka disimpulkan ada perbedaan
variabel antara kedua kelompok. Hasilnya tidak ada
perbedaan rata-rata skor internet addiction sebelum
intervensi pada kelompok intervensi dan control (p
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value > 0,05) (tabel III).

Tabel III Perbedaan Rata-rata Skor Internet
Addiction Sebelum Intervensi pada Kelompok
Intervensi dan Kontrol

Rata-Rata Skor Sebe-

Variabel lum Intervensi P
Intervensi Kontrol
Internet addiction 76,41 79,76 0,157

Mengetahui perbedaan perubahan rata-rata skor
internet addiction pada kelompok intervensi dan
kontrol, data yang dimiliki berdistribusi normal
maka digunakan uji t-independent, dengan ketentuan
jika p value < 0,05 maka disimpulkan ada perbedaan
variabel yang diuji. Hasil dari uji statistik didapatkan
perbedaan skor interner addiction sebelum dan
sesudah intervensi pada kelompok intervensi dan

kontrol dengan p value 0,0001 (tabel IV).

Tabel IV. Perbedaan Perubahan Rata-Rata Skor
Internet Addiction antara Kelompok Intervensi
dan Kontrol

Perubahan Skor
Variabel ?
Intervensi Kontrol
Internet Addic- 9,52 1,64 0,0001
tion
PEMBAHASAN

Internet adalah alat yang berguna dan merupakan
bagian dari kehidupan sehari-hari bagi masyarakat,
terutama remaja. Masyarakat memperoleh informasi
serta dapat melakukan komunikasi. Lebih jauh,
Internet menyediakan banyak peluang untuk hiburan,
informasi, pencarian dan pengiriman. Pengguna
internet melakukan belanja online, transaksi dengan
layanan publik dan bank, dan berpartisipasi dalam
program pembelajaran jarak jauh. Dalam masyarakat
global, Internet merupakan bagian penting dari
kehidupan sehari-hari remaja di semua tingkatan
(Zhang, et al., 2015).

Akan tetapi, internet tidak selalu memiliki efek positif,
sebaliknya penyalahgunaan internet sering menuntun
remaja keberbagai bentuk kecanduan. Kecanduan
internet didefinisikan sebagai  “ketidakmampuan
untuk mengendalikan penggunaan Internet  yang
mengarah pada perasaan tekanan, kecemasan dan
perilaku  disfungsional dalam kegiatan sebari-hari”.
Fenomena penggunaan internet oleh remaja telah
menciptakan masalah secara mental dan sosial dan
menyebabkan mereka kecanduan (Tsitsika, 2014).



Banyak penelitian yang melakukan sebuah intervensi
untuk mengatasi internet addiction, salah satunya
adalah penelitian yang dilakukan oleh peneliti sendiri.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh penelit
menyimpulkan bahwa intervensi psikoedukasi dapat
menurunkan skor addiction pada siswa (p value <
0,05).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Poddar,
Sayeed, dan Mitra (2015) mengembangkan
pendekatan Terapi Peningkatan Motivasi yang
digunakan dalam kombinasi dengan CBT. Bentuk
terapi ini menggunakan sejumlah tahap: (1) tahap
kontemplasi (yaitu sesi awal membangun hubungan,
wawancara rinci, dan formulasi kasus); (2) tahap
persiapan (yaitu, sesi yang disampaikan dalam suasana
empati untuk menekankan psikoedukasi, termasuk
mengelola rangsangan fisiologis dan emosional
melalui teknik relaksasi, dan analisis biaya-manfaat
dari kecanduan game); dan (3) tahap kontrak dengan
pasien, orang tua, dan terapis (yaitu modifikasi
perilaku bermain game, mengurangi waktu yang
dihabiskan online dan mempromosikan aktivitas yang
sehat). Menggunakan bentuk terapi ini, gejala yang
terkait dengan kecanduan menurun, dan remaja yang
terpengaruh mampu membuat kemajuan mengenai
prestasi sekolah mereka (Kuss & Lopez-Fernandez,
2016).

Penelitian Kim (2008) menggunakan desain kuasi-
cksperimental dengan psikoterapi kelompok dan
menemukan penurunan yang signifikan dalam gejala
addiction dan secara signifikan meningkatkan harga
diri pada kelompok eksperimental relatif lebih baik
dibandingkan kelompok kontrol. Liu et al. (2015)
menetapkan bahwa pendekatan terapi kelompok
multikeluarga efektif dalam tiga cara: menghasilkan
penurunan waktu online yang signifikan (menurun
sekitar  50% dibandingkan kelompok kontrol),
penurunan skor penilaian kecanduan internet, dan
meningkatkan kepuasan orang tua dengan aktivitas
internet anak. Selain itu, faktor yang paling signifikan
untuk mengurangi kecanduan dalam
penelitian ini adalah hubungan antara orang tua dan
anak-anak mereka (Kuss & Lopez-Fernandez, 2016).
Beberapa penelitian dan intervensi lain terkait
penurunan internet addiction juga dipaparkan sebagai
berikut. Penelitian Kuss dan Lopez-Fernandez (2016)
mengemukakan bahwa 10 penelitian menggunakan
terapi individu dan kelompok untuk mengatasi
masalah terkait internet addiction. Dari tinjauan
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literatur sistematis Kuss & Lopez-Fernandez (2016),
terapi perilaku kognitif diidentifikasi sebagai bentuk
terapi psikologis yang paling sering digunakan
untuk mengobati kecanduan internet dan game.
Ini biasanya terdiri dari 8-28 sesi yang meliputi
psikoedukasi, identifikasi masalah, komunikasi yang
sehat, meningkatkan kesadaran internet, dan teknik-
teknik penghentian. Selanjutnya, pengobatan jangka
pendek yang serupa untuk kecanduan permainan
Internet dan komputer diterapkan di samping terapi
kelompok, yang terdiri dari terapi sistemik, termasuk
orang tua, guru, peergroup, dan/atau intervensi
bertingkat, seperti wawancara motivasi yang biasa
digunakan dalam pengobatan kecanduan narkoba
(Miller & Rollnick, 2002).

Program pelatihan gaya hidup di tempat kerja yang
dilakukan oleh van Rooij, Zinn, Schoenmakers, &
van de Mheen (2012) terdiri dari memunculkan dan
memperkuat motivasi untuk berubah, memilih tujuan
pengobatan, mendapatkan kontrol diri, mencegah
kekambuhan, dan mengatasi pelatihan keterampilan
(Kuss & Lopez-Fernandez, 2016). Elektroakupuntur
sebagai tambahan untuk CBT diterapkan pada titik-
titik acupoints Baihui (GV20), Sishencong (EXHN1),
Hegu (LI4), Neiguan (PC6), Taichong (LR3), dan
Sanyinjiao (SP6), dan dipertahankan selama 30 menit
satu kali sehari (Kuss & Lopez-Fernandez, 2016) dan
Zhu, Jin, Zhong, Chen, & Li (2008).

Internet  addiction/kecanduan termasuk
dalam kecanduan perilaku. addiction
terjadi ketika pengguna memiliki perasaan tidak
menyenangkan ketika mereka tidak melakukan
perilaku (menggunakan internet) itu dan merasa
nyaman hanya ketika mereka melakukannya. Perilaku
mereka menyebabkan konflik dengan anggota lain
dari lingkungan sosial serta dapat mendominasi
pikiran dan tindakan mereka. Meskipun sejauh ini
belum disebutkan sebagai suatu masalah, akan tetapi
hal ini sudah menjadi perhatian yang serius oleh
pakar masalah kesehatan mental, karena merupakan
bentuk kecanduan yang relatif baru (Aspridis et al,
2016; Koulouras, 2015). Ivan Goldberg, seorang
psikiater di New York, pertama kali menggunakan
istilah “Internet addiction/kecanduan internet” pada
tahun 1996 di American Psychology Congress dan
menyebar dengan cepat, terutama di kalangan remaja.
Menurut Caplan dan Sadock, untuk mengidentifikasi
gangguan, seperangkat kriteria harus diterapkan,
seperti “tetap online untuk waktu yang relative
lama, dan bahkan lebih dari waktu yang ditentukan,
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kegagalan untuk mengelola sensasi agitasi atau depresi
yang akan datang, risiko hubungan atau kehilangan
kesempatan karena penggunaan internet, dan
akhirnya menggunakannya untuk mengendalikan
perasaan negatif” (Aspridis et al, 2016; Manouselis,
2015; Sfakianakis et al , 2012).

addiction/kecanduan jenis ini adalah
kecanduan online, menggunakan komputer dan
pencarian informasi melalui internet yang berlebihan
(Aspridis et al, 2016; Tsitsika, 2013). Kecanduan
internet adalah istilah yang luas dan mencakup
berbagai perilaku dan masalah kontrol impuls
terkait dengan penggunaan Internet. Gejalanya
adalah individu terganggu rutinitas hariannya dan
merupakan faktor psikopresif untuk lingkungannya.
Internet addiction meliputi penggunaan situs web
dewasa yang berlebihan (porn addict), situs web
untuk game online, jejaring sosial, dan ruang obrolan
(MSN, WA, Skype dll.). Selain itu, internet addiction
juga dalam hal judi online dan belanja daring yang
berlebihan. Kategori lain adalah penelusuran yang
berlebihan, yaitu browsing/menjelajah terus menerus
dan konstan di penelusuran Internet dan database.
Penggunaan Internet yang luas memiliki konsekuensi
serius terhadap berbagai aspek kepribadian manusia.
Ada banyak risiko yang mengancam pada remaja
tentang penyalahgunaan internet, yang masih berada
pada tahap perkembangan yang sensitif dan mereka
belum menemukan identitas dan kepribadian mereka.
(Piperopoulos, 2002)

Penelitian sebelumnya tentang “Dunia yang dicabut”
(Aspiridis, et ap., 2016) terhadap 1.000 siswa dari
seluruh dunia diminta untuk tidak menggunakan
perangkat mereka untuk satu hari, agar menjauh
dari setiap sumber informasi dan komunikasi. Para
siswa berasal dari 12 Universitas di 9 negara di dunia.
Partisipasi ini bersifat sukarela dan pada akhir 24 jam
mereka diwajibkan untuk melaporkan pengalaman
mereka. Hasilnya menunjukkan bahwa sebagian
besar peserta gagal menyelesaikan eksperimen,
mereka merasa bahwa ponsel dan perangkat lain
adalah bagian dari tubuh mereka, kurangnya
penggunaan media sosial membuat mereka merasa
kesepian, mereka tidak dapat menemukan kegiatan
lain untuk menghabiskan waktu mereka, mereka
tidak tertarik dengan berita terkini tetapi dalam
lebih tertarik terhadap berita teman-teman mereka
(Aspridis et al, 2016). Menurut majalah Newsweek
edisi 9 Juli 2012, percobaan serupa juga dilakukan
di University of Maryland pada tahun 2010 yang
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melibatkan 200 siswa, dan menurut hasil siswa
tidak ingin menjauhkan diri dari teknologi baru dan
mereka tidak dapat hidup tanpanya (Aspridis et al,
2016). Di Yunani, penggunaan media sosial sangat
luas. Menurut surat kabar Kathimerini (13/6/2015)
akun Facebook melebihi 6,5 juta, orang Yunani
menghabiskan setidaknya 80 menit per hari di media
sosial dan sebagian besar dari mereka memiliki akun
yang lain (Aspridis et al, 2016). Akhirnya, survei yang
dilakukan pada musim gugur 2016 oleh mahasiswa
Departemen Administrasi Bisnis mengungkapkan
bahwa mayoritas siswa tidak dapat tinggal jauh
dari internet untuk waktu yang lama dan memiliki
keinginan yang kuat untuk menggunakan alat
media sosial dan internet. Mereka juga tidak dapat
mengganti penggunaan Internet dengan kegiatan lain
(Aspridis et al, 2016).

Survei yang dilakukan oleh Kuss dan Lopez-
Fernandez pada bulan Mei 2017. Secara total,
peneliti menerima 200 jawaban, dimana 88 (44%)
berasal dari siswa laki-laki dan 112 (56%) dari siswa
perempuan. Kelompok usia 18-25 dan mereka
adalah mahasiswa. 24% dari jawaban berasal dari
Larissa, 20% dari Thessaloniki, 14% dari Trikala,
22.5% dari Karditsa dan 19,5% dari Volos. 48%
dari responden mengatakan mereka sangat sering
atau selalu terhubung ke Internet, sementara 30,5%
dari mereka mengatakan mereka tidak terhubung
atau sesekali terhubung ke Internet. Mayoritas
siswa mengatakan bahwa mereka lebih menyukai
perusahaan mitra mereka daripada menggunakan
Internet. Ini mewakili 71,5% responden. 47,5%
responden menjawab bahwa mereka tidak pernah
atau hampir tidak pernah mendapat keluhan
tentang waktu yang mereka habiskan di Internet,
dibandingkan dengan 13,5% yang mengatakan
mereka secara teratur mendapatkan keluhan. 36%
menyatakan bahwa mengecek email mereka bukanlah
hal pertama yang harus dilakukan, berbeda dengan
29% yang melakukannya terus menerus. Mengikuti
pertanyaan ini, 49,5% responden menjawab bahwa
mereka tidak ingin terhubung ke internet, sementara
13% mengatakan mereka ingin terhubung ke
Internet dan berkomunikasi. 59% percaya bahwa
kinerja mereka di tempat kerja tidak terpengaruh
penggunaan internet, 33%
mengatakan mereka sangat dipengaruhi. Selain itu,
68,5% menyatakan bahwa jarang atau tidak pernah
membentuk hubungan dengan pengguna internet
lainnya, sementara 11,5% mengatakan mereka sering

karena sementara



melakukannya atau selalu. Juga, 57,5% mengatakan
mereka defensif pada pertanyaan yang mereka terima
di Internet sementara 12% mengatakan mereka
terbuka untuk pertanyaan dan jawaban. 38,5%
responden menjawab bahwa penggunaan internet
tidak membantu menghilangkan pikiran yang
mengganggu, sementara 12,5% mengatakan bahwa
penggunaan internet menimbulkan pikiran positif.
53,5% menjawab bahwa mereka tidak percaya hidup
mereka akan membosankan tanpa internet, sementara
18% menyatakan mereka tidak dapat hidup tanpa
penggunaan internet, percaya bahwa hidup mereka
akan sia-sia. 10,5% mengatakan mereka merasa
sangat kesal ketika mereka sibuk selama mereka tetap
terhubung ke Internet sementara 64% mengatakan
mereka tidak terlalu terganggu. Jumlah orang-orang
yang tidak tidur karena larut malam Akses internet
bertepatan dengan mereka yang menjawab bahwa
mereka tidak memiliki masalah seperti itu dan
lebih khusus lagi 32% dan 36,5% masing-masing.
5% mengatakan mereka sering khawatir tentang
penggunaan Internet, tidak
tethubung sementara 70% mengatakan bahwa ini
jarang atau tidak terjadi. 19,3% mengatakan sedang
mencoba untuk mengurangi waktu mereka online
tetapi tidak dapat mengelolanya dan pada saat yang
sama 10% berbohong tentang fakta bahwa mereka
terhubung ke Internet dari keluarga mereka ketika
8% lebih memilih untuk bekerja online lebih lama
daripada gunakan waktu ini dalam pertemuan sosial.
7% responden menjawab bahwa perasaan mereka
dipengaruhi oleh apakah mereka online, sedangkan
67,5% menjawab sebaliknya. Akhirnya, 25,5%
responden menjawab bahwa mereka mengabaikan
pekerjaan rumah tangga untuk tetap terhubung ke
Internet, sementara 35,5% menjawab bahwa mereka
tidak atau jarang melakukannya.

KESIMPULAN

Kesimpulannya, terapi pada kelompok kecanduan
efektif  dilakukan dengan
psikoedukasi. Secarakhususintervensiini menerapkan
perawatan psikologis yang dapat meningkatkan
efektivitas terapi untuk kecanduan internet lebih dari
sekadar perawatan kognitif saja. Ini menunjukkan
bahwa pendekatan intervensi yang inovatif lebih
efektif dalam menangani kecanduan internet.

sementara mereka

internet intervensi

SARAN
Membuat  program interaktif ramah  remaja
untuk menurunkan angka interner  addiction,

Jurnal Keperawatan Muhammadiyah 5 (1) 2020 -

serta meningkatkan pelayanan psikososial untuk
masyarakat sekitar.
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